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ABSTRACT

Estimation of Genetic Parameters, Correlation, and
Clusterization of Twenty Genotypes of Physic Nut
(Jatropha curcas L.). This experiment was conducted at
Pakuwon Experimental Station with altitude about 450 m
above sea level, Latosol type of soil, and B type of climate,
beginning from May 2008 until December 2009. It was aimed
to analyze the genetic parameter, correlation, and clusterization
of twenty genotypes of physic nut. Randomized complete
block design with twenty genotypes of physic nut as treatment
and three replications was used in this study. Variable
observed were vegetative, generative, and yield characters, and
the data observed were analyzed by anova, correlation, factor
analyses, and cluster analyses. Results showed that : (1) the
genetic variability of number of inflorescence/tree, number of
bunchs/branch, number of bunch/tree, number of fruit
harvested/tree, and weight of one fruit were narrow.
Heritability and genetic advanced of these characters were
rather high until high. Selection of these characters can be
effective; (2) genotypic and phenotypic correlation of number
of inflorescense/tree, number of bunch/branch, and number of
bunch/tree were positive significant on number of fruit
harvested. Phenotypically, plant height were positive
correlated and number of primary branch/tree was negative
correlated on number of fruits harvested; and (3) clusterizaton
results six clusters. Rescaled distance between cluster I, 11, and
IV were rather near, whereas between cluster III, V, and VI
were rather far as well as if compared to cluser L, II, and IV.

Keywords: Jatropha curcas L., genetic parameter, correlation,
clusterization.

ABSTRAK

Penelitian dilakukan di KP Pakuwon, Jawa Barat, pada
ketinggian tempat sekitar 450 m dpl, jenis tanah Latosol dan
tipe iklim B, pada bulan Mei 2008 sampai Desember 2009.
Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis parameter gene-
tik, korelasi, dan klasterisasi 20 genotipe jarak pagar. Rancang-
an yang digunakan adalah acak kelompok lengkap dengan 20
genotipe sebagai perlakuan yang diulang tiga kali. Peubah
yang diukur meliputi karakter vegetatif, generatif, dan hasil.
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Analisis data dilakukan melalui analisis ragam, analisis kore-
lasi, analisis faktor, dan analisis klaster. Hasil penelitian me-
nunjukkan bahwa (1) Jumlah infloresen/pohon, jumlah tandan
buah/cabang, jumlah tandan buah/pohon, jumlah buah panen/
pohon, dan bobot satu butir buah memiliki variabilitas genetik
yang luas dengan nilai heritabilitas dan kemajuan genetik yang
cukup tinggi sampai tinggi. Seleksi terhadap karakter-karakter
tersebut akan efektif. (2) Karakter jumlah infloresen/ pohon,
jumlah tandan buah/cabang, dan jumlah tandan buah/ pohon
berkorelasi positif dengan jumlah buah panen, baik secara
genotipik maupun fenotipik. Secara fenotipik, tinggi tanaman
berkorelasi positif dan jumlah cabang primer/pohon berkore-
lasi negatif dengan jumlah buah panen. (3) Klasterisasi meng-
hasilkan enam klaster. Antara klaster I, II, dan IV mempunyai
jarak yang agak dekat, sedangkan antara klaster III, V, dan VI
agak jauh, demikian juga antara klaster I, I, dan IV.

Kata kunci: Jatropha curcas L., parameter genetik, korelasi,
klasterisasi.

PENDAHULUAN

Tanaman jarak pagar (Jatropha curcas L.)
yang juga dikenal dengan sebutan Physic nut atau
Ratanjot. Tanaman ini termasuk ke dalam famili
Euphorbiaceae, diduga berasal dari Meksiko atau
Amerika Tengah. Jarak Pagar telah diintroduksi ke
Afrika dan Asia, dan saat ini banyak dibudidayakan
di hampir sebagian besar negara (Heller, 1996;
Ginwal et al., 2005) termasuk Indonesia.

Di Indonesia tanaman ini ditemukan hampir
di setiap daerah. Pengumpulan plasma nutfah dari
tujuh provinsi di Indonesia telah dilakukan pada
tahun 2005-2006 dan materi-materi tersebut kemu-
dian dikoleksi di tiga kebun percobaan, yaitu di KP
Pakuwon, Jawa Barat, KP Muktiharjo, dan KP
Asembagus, Jawa Timur. Selanjutnya dilakukan se-
leksi individu dari masing-masing subpopulasi jika
materi yang diperoleh dari satu daerah dianggap
sebagai satu subpopulasi (Hasnam dan Srihartati,
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2007). Dari hasil seleksi diperoleh 20 genotipe yang
selanjutnya dievaluasi pada tiga kebun percobaan,
termasuk KP Pakuwon. Evaluasi dilakukan terha-
dap berbagai hal, termasuk parameter genetik dari
genotipe hasil seleksi.

Pendugaan parameter genetik yang meliputi
nilai variabilitas genetik, ragam genotipe, fenotipe
dan ragam lingkungan, nilai heritabilitas, kemajuan
genetik, nilai korelasi fenotipe dan genotipe, meru-
pakan informasi dasar bagi upaya perbaikan suatu
karakter tanaman melalui seleksi atau kegiatan pe-
muliaan lainnya. Dikemukakan bahwa penampilan
fenotipik suatu karakter tanaman merupakan
resultante dari faktor genetik, lingkungan, dan inter-
aksi antara faktor genetik dan lingkungan (Falconer
dan Mackay, 1996). Dalam pendugaan parameter
genetik, nilai ragam genotipe, fenotipe, dan ling-
kungan dapat dipisahkan dan dapat diduga antara
satu dan lainnya, sehingga mudah mengukur nilai
variabilitas, heritabilitas, dan kemajuan genetik.

Pendugaan parameter genetik dalam kaitan
karakterisasi sifat-sifat tanaman merupakan kompo-
nen utama dalam upaya perbaikan sifat tanaman
sesuai dengan yang dikehendaki. Keberhasilan se-
leksi tanaman dalam pemuliaan bergantung pada se-
berapa luas variabilitas genetik yang ada dari suatu
materi yang akan diseleksi (Akhtar et al., 2007).
Variabilitas genetik menunjukkan perbedaan nilai
genotipe individu-individu dalam suatu populasi
(Falconer dan Mackay, 1996; Murdaningsih et al.
1990). Pendugaan paremeter genetik untuk berbagai
karakter tanaman jarak pagar telah dilakukan oleh
Ginwal et al. (2005); Kaushik et al. (2007); Gohil
dan Pandya (2008, 2009); Das et al. (2010).

Studi lainnya yang erat hubungannya dengan
masalah seleksi adalah korelasi, klasterisasi, dan
karakterisasi. Upaya untuk memperpendek siklus
seleksi tanaman tahunan dapat melalui studi kore-
lasi, terutama korelasi genotipik karena lebih ba-
nyak dipengaruhi oleh faktor genetik. Klasterisasi
merupakan pengelompokan genotipe-genotipe yang
secara genetik mempunyai hubungan kekerabatan
atau kedekatan jarak. Setiap klaster yang terbentuk
dapat dikarakterisasi, sehingga akan diperoleh satu
atau sekumpulan karakter yang dapat menjadi
penciri dari masing-masing klaster.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) meng-
estimasi parameter genetik yang meliputi koefisien
variabilitas genetik, heritabilitas, dan kemajuan ge-
netik, (2) menganalisis hubungan secara genotipik
dan fenotipik antara karakter vegetatif dan generatif
dengan komponen hasil jumlah buah, dan (3) meng-
klasterisasi 20 genotipe jarak pagar hasil seleksi
pada tahun-tahun sebelumnya di KP Pakuwon.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di KP Pakuwon pada
ketinggin 450 m dpl dengan jenis tanah Latosol dan
tipe iklim B, pada bulan Mei 2008 sampai dengan
Desember 2009. Rancangan yang digunakan adalah
acak kelompok lengkap (RAK) dengan 20 perlaku-
an genotipe jarak pagar dan tiga ulangan. Ke-20
genotipe tersebut berasal dari hasil eksplorasi dari
beberapa daerah di Indonesia dan telah mengalami
proses seleksi pada tahun-tahun sebelumnya
(Tabel 1).

Penanaman dilakukan pada bulan Mei 2008
dan pengumpulan data dilakukan sebulan sekali
pada umur 3-19 bulan untuk pengamatan karakter
vegetatif, generatif, dan jumlah buah panen. Peng-
amatan terhadap komponen buah dilakukan pada
umur 4-19 bulan setelah tanam.

Peubah yang diamati meliputi karakter vege-
tatif, generatif, hasil, dan komponen hasil sebagai
berikut (1) tinggi tanaman/pohon, (2) jumlah daun/
pohon, (3) jumlah cabang primer/pohon, (4) jumlah
infloresen/pohon, (5), jumlah tandan buah/cabang,
(6) jumlah tandan buah/pohon, (7) jumlah buah
panen/pohon, (8) jumlah buah panen/tandan (9)
bobot buah panen/pohon, (10) bobot satu butir
buah, (11) bobot segar biji/pohon, dan (12) bobot
kering biji/pohon.

Data yang dianalisis menggunakan model
analisis ragam (Anova). Pendugaan parameter gene-
tik yang meliputi nilai ragam genotipe, fenotipe,
dan lingkungan, koefisien variabilitas genetik, heri-
tabilitas, nilai harapan dan kemajuan genetik, nilai
korelasi genotipe dan fenotipe dihitung berdasarkan
metode yang dikemukakan oleh Singh dan
Chaudhary (1979); Hanson et al. dalam Hermiati et
al. (1990), dan Murdaningsih et al. (1990) sebagai
berikut:
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Tabel 1. Genotipe jarak dari daerah asal eksplorasi.

Nama genotipe

Daerah asal eksplorasi

PT15 Lampung

MT7 Jawa Timur

PT14 Lampung

IP1IA Jawa Timur

HS49 Nusa Tenggara Timur
PT3 Lampung

IP1P Jawa Barat

2555 Nusa Tenggara Barat
SP16 Sulawesi Selatan
PT26 Banten

3189 Nusa Tenggara Barat
PT33 Banten

PTI13 Lampung

PT18 Lampung

S75 Nusa Tenggara Barat
SP8 Sulawesi Selatan
3012 Nusa Tenggara Barat
IPIM Jawa Timur

S54 Nusa Tenggara Barat
PT7 Lampung

. Nilai ragam (variance) fenotipee (6 %) = MSp/r
. Nilai ragam (variance) genotipe (c 2g) = (MSp-
MSe)/r

3. Nilai koefisien variabilitas genetik (KVG) = (\/G
2/1) x 100%

4. Nilai heritabilitas (H) = (o 2g)/(-::2f)

5. Nilai harapan kemajuan genetik (HKG) =k x H
X oif

6. Nilai kemajuan genetik (KG) = (HKG/p) x
100%

7. Korelasi genotipik = COVyi V(%) (6%)

8. Korelasi fenotipik = COVypN(o%) (6%p)

N —

Keterangan:
v = nilai rata-rata umum suatu karakter
k = 2,06, nilai diferensial seleksi dalam

unit standar deviasi pada intensitas
seleksi 5%

r = jumlah ulangan
MSp = nilai kuadrat tengah perlakuan
MSe = nilai kuadrat tengah galat

COVgqi = nilai peragam (covariance) genotipe
pada genotipe ke-1 dan ke-2

COVqp = nilai peragam (covariance) fenotipe
pada genotipe ke-1 dan ke-2.

Nilai KVG dikelompokkan menjadi dua ke-

lompok, yaitu luas dan sempit, sedangkan nilai H

dan KG dikelompokkan menjadi empat kelompok,
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yaitu rendah, agak rendah, cukup tinggi, dan tinggi,
berdasarkan pada perhitungan nilai distribusi fre-
kuensi. Analisis data, terutama untuk Kklasterisasi
genotipe, menggunakan analisis faktor (factor
analysis) sebagai analisis awal untuk mereduksi
ke-12 peubah yang diamati menjadi beberapa kom-
ponen utama. Nilai faktor dari setiap komponen
utama yang terbentuk selanjutnya digunakan seba-
gai data dasar untuk membuat klasterisasi genotipe
melalui pengukuran interval jarak euclidean kuadrat
(squared euclidean distance) dengan metode peng-
ukuran between-group linkage. Analisis data di-
lakukan dengan bantuan software statistik SPSS.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Genetik

Dari Tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai
kuadrat tengah dari ke-12 karakter yang diamati
ternyata hanya delapan karakter yang menunjukkan
pengaruh yang nyata, di antaranya tinggi tanaman/
pohon, jumlah daun/pohon, jumlah cabang primer/
pohon, jumlah infloresen/pohon, jumlah tandan
buah/cabang, jumlah tandan buah/pohon, jumlah
buah panen/pohon, dan bobot satu butir buah. Per-
bedaan ini menunjukkan perbedaan penampilan

Buletin Plasma Nutfah Vol.17 No.1 Th.2011



fenotipe suatu karakter yang di dalamnya dipenga-
ruhi oleh perbedaan faktor genetik dan lingkungan
(Falconer dan Mackay, 1996). Untuk memisahkan
faktor yang paling berpengaruh (genetik atau ling-
kungan) terhadap penampilan fenotipe suatu karak-
ter dapat dilihat dari nilai ragam genetik, lingkung-
an, KVG, haritabilitas, dan nilai KG-nya. Hal ini
penting dalam kaitannya dengan seleksi karakter.

Berdasarkan pada nilai KVG yang luas serta
nilai heritabilitas dan KG yang cukup tinggi sampai
tinggi, maka diperoleh lima karakter yang mempu-
nyai peluang cukup besar untuk diperbaiki melalui
seleksi tahap berikutnya. Kelima karakter yang di-
maksud, adalah jumlah infloresen/pohon, jumlah
tandan buah/cabang, jumlah tandan/pohon, jumlah
buah panen/pohon, dan bobot satu butir buah
(Tabel 2).

Variabilitas genetik menunjukkan perbedaan
nilai genotipe individu-individu dalam suatu popu-
lasi (Falconer dan Mackay, 1996; Murdaningsih et
al., 1990), sehingga mengindikasikan besarnya po-
tensi dan peluang keberhasilan suatu seleksi. Nilai
heritabilitas dalam arti luas merupakan proporsi
ragam genotipe dengan ragam fenotipe (Singh dan
Chaudhary, 1979; Falconer dan Mackay, 1996), se-
hingga dapat diketahui kontribusi genetik dalam pe-
nampilan fenotipik suatu karakter tanaman. Herita-
bilitas dalam arti luas juga dapat memberikan infor-
masi tentang nilai relatif faktor genetik terhadap
faktor lingkungan dalam suatu populasi (Raffi dan

Nath, 2004), sedang kemajuan genetik merupakan
produk dari diferensial seleksi, koefisien variabilitas
genetik, dan heritabilitas (Singh dan Chaudhary,
1979; Falconer dan Mackay, 1996) yang dapat
menduga pertambahan nilai karakter tertentu akibat
seleksi dari nilai rata-rata populasi (Murdaningsih et
al., 1990).

Berdasarkan nilai KVG saja sulit menentukan
penurunan variabilitas, dengan demikian diperlukan
data nilai heritabilitas dan nilai KG-nya (Hermiati
et al., 1990). Nilai duga KVG bersama-sama de-
ngan nilai duga heritabilitas dapat memberikan
gambaran yang lebih luas tentang variasi karakter
yang dapat diwariskan (Burton dalam Singh et al.,
2003) dan merupakan penduga yang baik terhadap
besarnya respon yang diharapkan dari suatu seleksi
(Akhtar et al., 2007). Nilai duga heritabilitas adalah
sebagai alat ukur sistem seleksi yang efisien (Dixit
et al., dalam Hermiati et al., 1990), dapat menun-
jukkan keefektifan seleksi genotipe yang didasarkan
pada penampilan fenotipenya (Singh et al., 2003;
Johnson et al., dalam Hermiati et al., 1990), dan
dapat memberikan informasi yang otentik tentang
kemampuan mewariskan sifat secara genetik kepa-
da keturunannya. Makin tinggi nilai heritabilitas
makin sederhana proses seleksi dan makin tinggi
pula responnya terhadap seleksi (Akhtar et al.,
2007).

Di samping nilai KVG dan heritabilitas,
dalam proses seleksi banyak juga pemulia yang

Tabel 2. Nilai kuadrat tengah, nilai rata-rata, dan nilai duga parameter genetik beberapa karakter tanaman jarak pagar.

Nilai duga parameter genetik

Nilai kuadrat

Karakter tengah N Ragam  Ragam  Ragam  JSGRER L Kemajuan
genotipe  fenotipe lingkungan genetik (%) genetik (%)
Tinggi tanaman/pohon (cm) 342,62 ¥ 112,79+15,30 63,47 114,21 50,74 7,06 () 0,56 10,93 )
Jumlah daun/pohon 913,31%% 82,83+22,98 192,11 304,44 112,33 16,73 (s 63 c 27,34 g
Jumlah cabang primer/pohon 1,16%% 3,34+0,68 0,34 0,39 0,05 17,45 (s 0,87 (1) 33,51 e
Jumlah infloresen/pohon 8,907 5,66+1,96 2,49 27,86 0,48 28,35 (1 0,84 1 52,69 (1)
Jumlah tandan buah/cabang 0,32%%) 0,93+0,37 0,09 0,11 0,02 32,26 (1 0,82 (1) 60,24 (1)
Jumlah tandan buah/pohon 2,45%% 2,93+1,02 0,69 2,97 0,13 27,88 (1 0,84 1) 53,48 (1)
Jumlah buah panen/pohon 83,58%%) 13,81+6,10 23,01 0,82 4,85 34,73 0,83 (1) 65,35 (1)
Jumlah buah panen/tandan 1,73 4,62+1,16 0,19 0,58 0,39 9,43 (s 0,33 & 11,21
Bobot buah panen/pohon (g) 1065,37 161,72+31,58 65,77 355,12 289,35 5,01 () 0,19 &) 4,56 )
Bobot satu butir buah (g) 94,85%%) 14,25+6,69 25,09 31,62 6,53 35,73 1y 0,79 m 65,27 (1)
Bobot biji segar/pohon (g) 59,02 51,2949,21 -7,18 19,67 26,35 0,00 (s, 0,00 &, 0,00 (g,
Bobot biji kering/pohon (g) 15,31 29,29+5,12 -2,82 5,10 7,92 0,00 (s, 0,00 (&, 0,00 (g,

* dan ** masing-masing nyata pada taraf 5 dan 1%; angka nol menunjukkan “nilai duga berlebih” (negatif dan atau >100%); S = sempit;
L =luas; R = rendah; AR = agak rendah; CT = cukup tinggi; T = tinggi.
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mempertimbangkan nilai pendugaan KG dalam
bentuk persen di atas nilai rata-rata populasi
(Burton dan Vane dalam Murdaningsih et al.,
1990). KG merupakan produk dari nilai diferensial
seleksi, nilai KVG sebagai penentu potensi kema-
juannya, dan nilai akar kuadrat heritabilitas sebagai
penentu efisiensi sistem seleksi (Johnson et al.,
dalam Murdaningsih et al., 1990; Shukla et al.,
2005). Dengan demikian, seleksi akan efektif bila
nilai KG ditunjang oleh salah satu nilai KVG dan
atau heritabilitasnya (Murdaningsih et al., 1990;
Igbal et al., 2003; Rohman et al., 2003).
Dikemukakan juga bahwa apabila penilaian
hanya didasarkan pada nilai heritabilitas, tanpa du-
kungan nilai KG, tidak akan menjamin diperoleh-
nya kemajuan yang berarti dalam suatu seleksi
(Shukla et al., 2005). Besarnya nilai KG pada ber-
bagai karakter menunjukkan keefektifan suatu se-
leksi pada karakter tersebut, dan parameter KG ini
di bawah kendali gen additif (Akhtar et al., 2007).
Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa beberapa
karakter yang memiliki nilai heritabilitas dan KG
yang tinggi diakibatkan oleh adanya pengaruh gen
additif, dan seleksi terhadap karakter tersebut akan
efektif dan dapat dilakukan pada generasi awal
(Yousaf et al., 2008). Sebaliknya, apabila nilai heri-
tabilitas tinggi tetapi nilai KG rendah mengindikasi-

kan adanya pengaruh gen non-additif, sehingga pe-
luang perbaikan karakter tanaman menjadi relatif
terbatas (Sharma dan Garg, 2002; Dwidevi et al.,
2002).

Korelasi Genotipik dan Fenotipik

Hasil analisis korelasi, baik secara genotipik
maupun fenotipik, antara karakter vegetatif dan ge-
neratif dengan jumlah buah panen/pohon disajikan
pada Tabel 3. Terdapat tiga karakter yang berkore-
lasi positif dan sangat nyata dengan jumlah buah
panen/pohon, baik secara genotipik maupun fenoti-
pik. Ketiga karakter tersebut adalah jumlah inflo-
resen/pohon, jumlah tandan buah/cabang, dan jum-
lah tandan buah/pohon. Karakter tinggi tanaman/po-
hon berkorelasi positif dan jumlah cabang primer/
pohon hanya berkorelasi negatif secara fenotipik.

Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa ka-
rakter tinggi tanaman, jumlah infloresen, jumlah ca-
bang produktif, dan jumlah tandan buah berkorelasi
positif nyata secara fenotipik dengan karakter jum-
lah buah (Srihartati et al., 2009; Das et al., 2010)
Sedangkan jumlah cabang total tidak berkorelasi se-
cara nyata (Srihartati et al., 2009). Hal yang ber-
beda dengan hasil penelitian ini, yaitu dalam karak-
ter jumlah cabang primer yang secara fenotipik ter-

Tabel 3. Nilai korelasi genotipik dan fenotipik antara karakter vegetatif dan generatif

dengan jumlah buah panen/pohon.

Karakter vegetatif dan generatif

Jumlah buah panen/pohon

Tinggi tanaman/pohon:
Genotipik

Fenotipik

Jumlah daun/pohon:
Genotipik

Fenotipik

Jumlah cabang primer/pohon:
Genotipik

Fenotipik

Jumlah infloresen/pohon:
Genotipik

Fenotipik

Jumlah tandan buah/cabang:
Genotipik

Fenotipik

Jumlah tandan buah/pohon:
Genotipik

Fenotipik

0,27
0,67%*

0,00
0,40

-0,00
0,51*

0,97%*
0,91%*

0,95%*
0,88%*

0,97**
0,80%*

* dan ** masing-masing nyata pada taraf 5 dan 1%, angka nol menunjukkan “nilai

duga berlebih” (-1,0 > r > 1,0).
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nyata berkorelasi negatif dengan jumlah buah. Ke-
mungkinan yang dapat terjadi ialah bahwa sebagian
besar cabang primer yang ada pada tanaman me-
rupakan cabang yang tidak produktif, sehingga hu-
bungannya menjadi negatif dengan komponen hasil.

Berdasarkan hasil analisis ini maka dapat di-
ketahui bahwa semua karakter vegetatif dan gene-
ratif yang diamati menjadi penting karena korelasi-
nya nyata secara genotipik dengan jumlah buah,
walaupun tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah
cabang primer mempunyai KVG yang sempit
(Tabel 2). Korelasi secara genotipik ini mencermin-
kan adanya hubungan yang erat karena kontribusi
pengaruh faktor genetik. Pada korelasi fenotipik,
hubungan yang terjadi dimungkinkan karena ada-
nya kontribusi atau pengaruh faktor lingkungan.

Klasterisasi Genotipe

Hasil analisis faktor untuk mereduksi ke-12
karakter yang diamati ternyata menghasilkan tiga
komponen utama (Tabel 4). Komponen pertama,
mencakup enam karakter yang di dalamnya terdiri
atas lima karakter yang saling berkorelasi secara
positif JBP_P, JTB C, JTB P, JIN P, dan JBP T)
dan satu karakter yang berkorelasi negatif
(BS1BH). Komponen utama ini mencerminkan ka-

rakter jumlah buah dan karakter generatif. Kompo-
nen kedua, mencakup tiga karakter yang saling ber-
korelasi secara positif (BSBI P, BKBI P, dan
BBP P) dan lebih mencerminkan karakter bobot
hasil. Komponen ketiga mencakup tiga karakter
yang saling berkorelasi positif (JD_P, JCP_P, dan
TT_P) dan lebih mencerminkan karakter vegetatif.

Klasterisasi genotipe berdasarkan nilai-nilai
faktor dari setiap komponen utama yang terbentuk
ternyata menghasilkan enam klaster pada jarak
skala 5%. Klaster pertama terdiri atas tujuh geno-
tipe (PT33, PT13, PT14, 3012, HS49, MT7, PT7),
klaster kedua sembilan genotipe (IP1A, SP16, PT3,
SP8, S54, IP1P, PT18, S75, dan 3189), dan klaster
ketiga, keempat, kelima, dan keenam masing-
masing satu genotipe (PT15, PT26, 2555, IP1M).
Antara klaster I, I, dan IV mempunyai jarak yang
agak dekat, sedangkan antara klaster III, V, dan VI
cukup jauh, demikian juga antar klaster I, II, dan IV
(Gambar 1).

Berdasarkan hasil klasterisasi ternyata geno-
tipe yang mengelompok pada masing-masing klas-
ter tidak identik dengan asal-usul genotipe. Ke-
mungkinan yang dapat terjadi adalah bahwa proses
penyebaran dari materi-materi genetik jarak pagar
terjadi secara acak, baik oleh “tangan manusia” atau
pengaruh alam. Hasil penelitian ini sejalan dengan

Tabel 4. Nilai loading dari ketiga komponen utama.

Nilai loading pada komponen utama

Kode karakter
1 2 3

JBP P (0,93) 0,30 0,10
BSI1BH (-0,91) 0,04 -0,24
JTB C (0,88) 0,36 -0,22
JTB P (0,84) 0,44 -0,01
JIN P (0,83) 0,47 -0,03
JBP. T (0,74) -0,07 0,22
BSBI P 0,17 (0,90) 0,03
BKBI P 0,02 (0,86) 0,34
BBP P 0,49 (0,73) -0,05
D P 0,30 0,18 (0,90)
JCP_P -0,56 -0,22 (0,71)
TT P 0,18 0,43 (0,57)

JBP_P = jumlah buah panen/pohon; BSIBH = bobot segar satu butir buah;
JTB_C = jumlah tandan buah/cabang; JIN_P = jumlah infloresen/pohon; JTB_P
= jumlah tandan buah/pohon; JBP_T = jumlah buah panen/tandan; BSBI P =
bobot segar biji/pohon; BKBI P = bobot kering biji/pohon; BBP_P = bobot buah
panen/pohon; JD_P = jumlah daun/pohon; JCP_P = jumlah cabang primer/pohon;
TT P = tinggi tanaman/pohon. Angka dalam kurung dan dicetak tebal merupakan

anggota dari setiap komponen.
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Jarak skala

0 5

Genotipe Klaster No. +------ —+-----
PT33 I 12 .
PT13 I 13 } !
PT14 I 3 '
3012 I 17 ——
HS49 I 5
MT7 I 2
PT7 I 20 :|
IP1A 1I 4 |
SP16 oo :
PT3 n 6 —
SP8 Il 16 |

]
S54 1 19 — vl
IP1P i 7
PTI18 | 14 !
S75 1 15 — —
3189 | 1 —
PT15 11 1 !

]
PT26 v 10 —.I
2555 A 8 :
IPIM %! 18 !

Gambar 1. Dendogram 20 genotipe jarak pagar.

hasil penelitian Gohil dan Pandya (2008), yang me-
nyatakan bahwa klasterisasi genotipe yang diper-
oleh ternyata tidak sesuai dengan asal geografisnya.
Hal yang sama juga terjadi pada penelitian
Popluechai et al. (2010) yang menggunakan materi
genetik dari berbagai negara.

KESIMPULAN

Jumlah infloresen/pohon, jumlah tandan
buah/cabang, jumlah tandan buah/pohon, jumlah
buah panen/pohon, dan bobot satu butir buah me-
miliki variabilitas genetik yang luas dengan nilai
heritabilitas dan kemajuan genetik yang cukup ting-
gi sampai tinggi. Seleksi terhadap karakter-karakter
tersebut akan efektif.

Karakter jumlah infloresen/pohon, jumlah
tandan buah/cabang, dan jumlah tandan buah/pohon
berkorelasi positif dengan jumlah buah panen, baik
secara genotipik maupun fenotipik. Sedangkan se-
cara fenotipik, tinggi tanaman berkorelasi positif
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dan jumlah cabang primer/pohon berkorelasi nega-
tif dengan jumlah buah panen.

Hasil klasterisasi menghasilkan enam klaster.
Antara klaster I, I, dan IV mempunyai jarak yang
agak dekat, sedangkan antara klaster III, V, dan VI
agak jauh, demikian juga antar klaster I, II, dan I'V.
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